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Abstract 
The problem of the present study “how is the effect of the implementation of snowball 
throwing model on fifth grade students’ gain score of Civic subject at SDN 34 Pontianak 
Selatan?”. The present study aims at analyzing the effect of snowball throwing 
implementation on students’ gain score of civic subject learning. The study employs quasi 
experiment method. The population of the study is the 157 fifth grade students of SDN 34 
Pontianak Selatan year 2016/2017. The sample of the study is students of VD (experiment 
class) and V E (control class). The data is collected through students’ gain score test in 
the form of multiple choice with 30 item test which has already tested (validity and 
reliability). The result of the study indicates the average gain score (posttest) is of the 
control class and experiment class are 77,70 and 85,77, respectively. According to the t-
test, the significance = 0,019 < α 0,05. In conclusion the implementation of snowball 
throwing effects to the fifth grade students’ gain score of civic subject learning. 
According to the effect size calculation it obtains = 0,482 which means that the 
implementation of snowball throwing provide average effect on the students’ gain score. 
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Sekolah sebagai sebuah lembaga 
pendidikan idealnya mampu melakukan proses 
edukasi, sosialisasi, dan transformasi. Dengan 
kata lain, sekolah yang mampu berperan 
sebagai pemberi proses edukasi (pendidikan 
yang mengacu pada kegiatan pendidikan dan 
pengajaran), proses sosialisasi (membentuk 
keperibadian  memahami peran diri dan orang 
lain dalam masyarakat), proses transformasi 
(perubahan tingkah laku lebih baik dan lebih 
maju). 
Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah 
dasar bertujuan untuk menjadikan warga yang 
baik, yaitu warga yang tahu, mau dan sadar atas 
hak dan kewajibannya. Dengan demikian, 
diharapkan nantinya akan tercipta generasi 
penerus bangsa yang terampil dan cerdas dalam 
bersikap serta mampu mengikuti perkembangan 
teknologi terkini dalam mengatasi globalisasi 
saat ini. Hal ini sejalan dengan tujuan mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang 
disebutkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) agar siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut. (1) Berfikir secara 
kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi 
isu kewarganegaraan; (2) Berpartisipasi secara 
aktif, bertanggung jawab dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan masyarakat, berbangsa, 
bernegara serta anti korupsi; (3) Berkembang 
secara positif dan demokrasi untuk membentuk 
diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat 
Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa lainnya; & (3) Berinteraksi dengan 
bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 
secara langsung atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. Badan Standar Nasional 
Pendidikan. (2006) 
Dengan tujuan pembelajaran PKn tersebut, 
maka dalam proses pembelajaran ditekankan 
pada keaktifan siswa. Namun pada 
kenyataannya dalam proses pembelajaran guru 
lah yang berperan aktif dalam pembelajaran. 
Hal inilah yang menjadikan proses 
pembelajaran yang membosankan bagi mereka. 
Tentunya ini akan berakibat pada hasil belajar 
siswa yang tidak sesuai dengan target yang 
ingin dicapai oleh guru. Padahal dalam proses 
pembelajaran guru mengharapkan siswa dapat 
memahami semua materi pelajaran yang telah 
disampaikan. Sehingga siswa bisa mendapatkan 
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hasil yang maksimal dan sesuai dengan yang 
diharapkannya. 
Proses belajar mengajar pada umumnya 
terjadi di kelas, kelas dalam hal ini dapat berarti 
segala kegiatan yang dilakukan guru dan 
siswanya di suatu ruangan dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Kelas dalam arti luas 
mencakup interaksi guru dan siswa, teknik dan 
strategi belajar mengajar, dan implementasi 
kurikulum serta evaluasinya. 
Proses pembelajaran melalui interaksi guru 
dan siswa, siswa dan siswa, dan siswa dengan 
guru, secara tidak langsung menyangkut 
berbagai komponen lain yang saling terkait 
menjadi satu sistem yang utuh. Perolehan hasil 
belajar sangat ditentukan oleh baik tidaknya 
kegiatan dan pembelajaran selama program 
pendidikan dilaksanankan di kelas yang pada 
kenyataannya tidak pernah lepas dari masalah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Selatan menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran masih jarang 
dilakukan. Selama ini proses pembelajaran 
didominasi dengan ceramah, diskusi, dan tanya 
jawab. Begitu pula halnya dalam pembelajaran 
kewirausahaan. Pembelajaran yang tidak 
bervariasi ini boleh jadi akan menyebabkan 
siswa bosan dengan keadaan kelas yang 
monoton, yang tentu pula akan berdampak pada 
kurangnya motivasi dan peran serta (keaktifan) 
siswa dalam kegiatan pembelajaran, yang 
akhirnya berdampak pula pada rendahnya hasil 
belajar yang diperoleh siswa. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka 
digunakan suatu model pembelajaran yang 
mampu melibatkan peran serta siswa secara 
menyeluruh sehingga kegiatan pembelajaran 
tidak hanya didominasi oleh siswa-siswa 
tertentu saja. Selain itu, melalui pemilihan 
model pembelajaran tersebut diharapkan siswa 
dapat meningkatkan peran serta dan keaktifan 
siswa dalam mempelajari dan menelaah ilmu 
yang ada terutama mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
Dari penjelasan di atas tersebut peneliti 
melakukan penelitian di SDN 34 Pontianak 
Selatan ini, terkait efektif atau tidaknya suatu 
model pembelajaran terhadap hasil belajar, serta 
sesuai dengan karakter siswa agar lebih cepat 
memahami pembelajaran dalam memperoleh 
hasil belajar yang lebih baik. 
Dalam hal ini peneliti menguji coba model 
Snowball Throwing. Pembelajaran ini menuntut 
para siswa untuk memiliki kemampuan yang 
baik dalam berkomunikasi maupun dalam 
keterampilan proses kelompok (group process 
skills). Siswa memilih topik yang ingin 
dipelajari, mengikuti investigasi mendalam 
terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih, 
kemudian menyiapkan dan menyajikan dalam 
suatu laporan di depan kelas secara 
keseluruhan. 
Berdasarkan uraian di atas pula, maka 
peneliti melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Penggunaan Model Snowball 
Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V Di 
Sekolah Dasar”. Peneliti melakukan penelitian 
ini agar memperoleh data yang akurat kemudian 
dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana Pengaruh Penggunaan Model 
Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas V Di Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan?”.  
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan: (1) Rata-rata hasil 
belajar siswa menggunakan model Snowball 
Throwing dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V Di Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan; (2) Rata-rata hasil 
belajar siswa menggunakan model Snowball 
Throwing dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V Di Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan; (3) Pengaruh 
penggunaan model Snowball Throwing 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan; & (4) Besar pengaruh penggunaan 
model Snowball Throwing terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Pendididkan 
Kewarganegaraan kelas V Di Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan. 
Pendidikan kewarganegaraan menurut 
Zamroni (dalam Taniredja, dkk., 2009: 3) 
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adalah “Pendidikan demokrasi yang bertujuan 
untuk mempersiapkan warga masyarakat 
berfikir kritis dan bertindak demokratis, melalui 
aktifitas menanamkan kesadaran kepada 
generasi baru”. Sedangkan menurut Dwi dan 
Irma (2015: v) mengemukakan bahwa 
“Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warga negara 
Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter 
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945”.  
Selanjutnya, menurut Azra (dalam 
Taniredja, dkk., 2009: 2) Pendidikan Kewarga-
negaraan adalah sebagai berikut: 
Pendidikan yang cakupannya lebih luas 
dari pada Pendidikan Demokrasi  dan 
Pendidikan HAM. Karena Pendidikan 
Kewarganegaraan mencakup kajian dan 
pembahasan tentang pemerintahan, 
konstitusi dan lembaga-lembaga 
demokrasi, rule of law, hak dan kewajiban 
warga dan negara, proses demokrasi, 
partisipasi aktif dan keterlibatan warga 
negara dalam masyarakat madani, 
pengetahuan tentang lembaga-lembaga 
dan sistem yang terdapat dalam 
pemerintahan, warisan politik, 
administrasi publik dan sitem hukum, 
pengetahuan tentang proses seperti 
kewarganegaraan aktif, relatif kritis, 
penyelidikan dan kerja sama, keadilan 
sosial, pengertian antar budaya dan 
kelestarian lingkungan hidup dan hak 
asasi manusia.  
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegara-
an dalam penelitian ini menggunakan 
pembelajaran kooperatif. Menurut  Slavin 
(2010: 4) “Pembelajaran kooperatif merujuk 
pada berbagai macam metode pengajaran di 
mana para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu 
sama lainnya dalam mempelajari materi 
pelajaran”. Sedangkan menurut Artz dan 
Newman (dalam Huda, 2014: 32), 
"Pembelajaran kooperatif merupakan kelompok 
kecil pembelajar/siswa yang bekerja sama 
dalam satu tim untuk mengatasi suatu masalah, 
menyelesaikan sebuah tugas, atau mencapai 
suatu tujuan bersama”. 
Roger dan David Johnson (dalam 
Suprijono, 2014: 58) mengemukakan unsur-
unsur pembelajaran kooperatif, sebagai berikut: 
(1) Positive interdependence (saling 
ketergantungan positif); (2) Personal 
responsibility (tanggung jawab perseorangan); 
(3) Face to face promotive interaction (interaksi 
promotif); (4) Interpersonal skill (komunikasi 
antar anggota); & (5) Group processing 
(pemrosesan kelompok).  
Salah satu model dalam pembelajaran 
kooperatif adalah Snowball Throwing. Dalam 
pembelajaran Snowball Throwing siswa di 
kelompokkan menjadi beberapa kelompok 
kecil, mereka diberikan pertanyaan yang harus 
mereka jawab dari kertas berbentuk bola yang 
berisi pertanyaan. 
Pembelajaran Snowball Throwing menurut 
Huda (2014: 226) adalah: 
Pembelajaran yang diadopsi pertama kali 
dari game fisik di mana segumpalan salju 
dilempar dengan maksud memukul orang 
lain. Dalam konteks pembelajaran, 
Snowball Throwing diterapkan dengan 
melempar segumpalan kertas untuk 
menunjuk siswa yang diharuskan 
menjawab soal dari guru. Strategi ini 
digunakan untuk memberikan konsep 
pemahaman materi yang sulit kepada 
siswa serta dapat juga digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 
kemampuan siswa dalam materi tersebut.  
Berikut ini disajikan langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran model Snowball 
Throwing: (1) Guru menyampaikan materi yang 
akan disajikan dan KD yang ingin dicapai; (2) 
Guru membentuk siswa berkelompok lalu 
memanggil masing-masing ketua kelompok 
untuk memberikan penjelasan tentang materi; 
(3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh 
guru kepada temannya; (4) Kemudian masing-
masing siswa diberikan satu lembar kertas 
kerja, untuk menuliskan satu pertanyan apa saja 
yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan 
oleh ketua kelompok; (5) Kemudian kertas 
yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 
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bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang 
lain selama + 5 menit; (6) Setelah siswa dapat 
satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
tertulis dalam kertas berbentuk bola trsebut 
secara bergantian; (7) Evaluasi; & (8) Penutup. 
(Hamdayama, 2014: 159) 
Model Snowball Throwing mempunyai 
beberapa kelebihan yang semuannya 
melibatkan dan keikutsertaan siswa dalam 
pembelajaran. Kelebihan dari model Snowball 
Throwing adalah: (1) Suasana pembelajaran 
menjadi menyenangkan karena siswa seperti 
bermain dengan melempar bola kertas kepada 
siswa lain; (2) Siswa mendapat kesempatan 
untuk mengembangkan kemampuan berfikir 
karena diberi kesempatan untuk membuat soal 
dan diberikan kepada siswa lain; (3) Membuat 
siswa siap dengan berbagai kemungkinan 
karena siswa tidak tahu soal yang dibuat 
temannya seperti apa; (4) Siswa terlibat aktif 
dalam pembelajaran; (5) Pendidik tidak terlalu 
repot membuat media karena siswa terjun 
langsung dalam praktik; (6) Pembelajaran 
menjadi lebih efektif; & (7) Aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor dapat tercapai. 
(Hamdayama, 2014: 161) 
Model Snowball Throwing digunakan 
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan siswa. Hasil Belajar menurut 
Bloom (dalam Suprijono, 2014: 6) hasil belajar 
mencakup kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik”. Sedangkan menurut Sudjana 
(2016: 22) “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya”. selanjutnya 
menurut Suprijono (2014: 7) “hasil belajar 
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 
bukan hanya salah satu aspek potensi 
kemanusiaan saja”.  
Horward Kingsley (dalam Sudjana, 2016: 
22), membagi tiga macam hasil belajar, 
“Keterampilan dan kebiasaan; pengetahuan dan 
pengertian; Sikap dan cita-cita”. Sedangkan 
Gagne (dalam Sudjana, 2016: 22), membagi 
lima kategori hasil belajar, “Informasi verbal, 
keterampilan intelektual, strategi kognitif, 
sikap, dan keterampilan motoris”. 
Dalam penentuan hasil belajar ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Slameto (2013: 54–72) 
menyatakan faktor-faktor yang mempengaru-hi 
hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 
golongan faktor intern dan ekstern, yaitu: (1) 
Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang 
di sebut faktor individu (Intern), yang meliputi: 
jasmaniah, psikologis, dan kelelahan; (2) Faktor 
yang ada pada luar individu yang di sebut 
dengan faktor Ekstern, yang meliputi: keluarga, 
sekolah, & masyarakat. 
Hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga 
ranah, Bloom (dalam Nana Sudjana 2016: 22), 
membagi hasil belajar menjadi 3 ranah yaitu: 
(1) kognitif; (2) afektif; & (3) psikomotoris. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Menurut 
Mahmud (2011: 106) “Metode eksperimen 
adalah satu-satunya metode penelitian yang 
dianggap paling tepat untuk menguji hipotesis 
mengenai hubungan sebab akibat”. Pemilihan 
metode eksperimen pada penelitian ini 
dikarenakan peneliti akan menguji pengaruh 
dari model Snowball Throwing terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganega-raan kelas V di Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan. Sedangkan bentuk 
penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen semu (Quasi Experiment). Alasan 
digunakan eksperimen semu adalah 
dikarenakan tidak semua objek yang diteliti 
dapat dikontrol sehingga tidak menutup 
kemungkinan ada aspek-aspek dari luar yang 
dapat mempengaruhi penelitian ini. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SDN 34 Pontianak 
Selatan yang berjumlah 157 siswa. Sampel 
dalam penelitian ini adalah dua kelas. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan cara 
melakukan pengundian, yakni kelas eksperimen 
yaitu kelas D berjumlah 26 orang dan kelas 
kontrol yaitu kelas E berjumlah 29 orang. 
Teknik pengumpulan data utama dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran, yang 
berupa pengukuran tes hasil belajar, yang 
berupa tes pilihan ganda (multiple choice). Data 
yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 
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dari masing-masing kelas, diuji normalitas 
distribusinya, kemudian dilakukan uji hipotesis. 
Karena kedua data berdistribusi normal, maka 
dilakukan uji-t. Untuk melihat seberapa besar 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa 
digunakan perhitungan effect size. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Berikut ini disajikan hasil belajar siswa, 
berdasarkan hasil Pre-Test & Post-Test , baik 
pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen: 
 
Tabel 1 
Daftar Nilai Pre-Test dan Post Test Siswa Kelas Kontrol & Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen 
No. Nama 
Nilai  
No. Nama 
Nilai 
Pre-
Test 
Post-
Test 
Pre-
Test 
Post-
Test 
1 Agnes Patrisia 63,33 73,33  1 Ahmad Faisal 80,00 96,67 
2 Andre Imanuel 90,00 93,33  2 Ahmad Odayaka 56,67 73,33 
3 Angellita 50,00 40,00  3 Al Fatir 73,33 86,67 
4 Candra Permata Putra 50,00 43,33  4 Arwina Nurul Lailiya 60,00 86,67 
5 Cessya Valencia Halim 76,67 93,33  5 Arya Arkan Adrlul 73,33 83,33 
6 Dea Tri Ananda A.M. 73,33 76,67  6 Aura Alkamila 53,33 66,67 
7 Debora Monica Siahaan 73,33 80,00  7 Denza 40,00 93,33 
8 Delfi 90,00 86,67  8 Fhatein Neoveira Septy 70,00 80,00 
9 Dhea Nur Aprigirl 86,67 90,00  9 Frian Wicahyo Nugroho 60,00 80,00 
10 Fadhil Ikmah Dwi Nanda 86,67 90,00  10 Gusti Junita Bintari 90,00 96,67 
11 Fika Juniasty 66,67 73,33  11 Irfan Wijaya 70,00 80,00 
12 Geaou Vany Rifael Wer 70,00 70,00  12 Kayla Nabila Lesmana 46,67 70,00 
13 Gunawan 30,00 36,67  13 Muhammad Arinal Haq 83,33 80,00 
14 Hendi 73,33 86,67  14 Muhammad Ibnu Y. 66,67 93,33 
15 Jettshen Tandriyanto 90,00 86,67  15 Nabil Fernanda Azziqra 63,33 83,33 
16 Lukman Eka Putra 70,00 86,67  16 Naufal Alfin 63,33 96,67 
17 M. Zaky Zulfani 76,67 70,00  17 Novita Annisa S. 83,33 90,00 
18 Maria Trinanda Anggela 90,00 90,00  18 Nur Abidah 66,67 96,67 
19 Nadia Rahmadani 66,67 80,00  19 Pahrika Apriyani 46,67 66,67 
20 Priaji 36,67 56,67  20 Pratama Afriawan 53,33 90,00 
21 Raziqi Adhim 80,00 86,67  21 Rafif A.F 36,67 96,67 
22 Reno Satriani 76,67 80,00  22 Rafli 80,00 83,33 
23 Ridho Naldo Sembiring 90,00 90,00  23 Rumania Zahara 56,67 86,67 
24 Rini Wardani 83,33 96,67  24 Sabila Aprilia 66,67 93,33 
25 Rizky Fitrah Maulana 73,33 50,00  25 Tazqia Aulia Putri 80,00 86,67 
26 Rumiati Deva 73,33 83,33  26 Zoya Aura Nabila 70,00 93,33 
27 Severia 76,67 86,67  Rata-rata 65,00 85,77 
28 Suci Putriani 90,00 90,00  Sumber: Diolah oleh peneliti, 2017 
29 Syava Zazkia Azahra 86,67 86,67   
Rata-rata 73,79 77,70  
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Uji Homogenitas (Hasil Pre-Test) 
Sebelum dilakukan pembelajaran, maka 
perlu dilakukan pre-test yang dimaksudkan 
untuk mengetahui homogen tidaknya 
kemampuan siswa antara Kelas Kontrol 
(Menggunakan Model Konvensional) dengan 
Kelas Eksperimen (Menggunakan Model 
Snowball Throwing). Sebelum uji homogenitas 
ini dilakukan, terlebih dahulu telah diuji 
normalitas data nilai pre-test siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen masing-masing 
sebesar 0,321 untuk kelas kontrol dan 0,973 
untuk kelas eksperimen Kedua hasil 
perhitungan tersebut menunjukkan angka diatas 
alpha 0,05 yang berarti bahwa kedua data 
berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan 
untuk uji homogenitas. 
Hasil perhitungan SPSS untuk uji 
homogenitas menunjukan sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
T df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
Kelas 
Kontrol - 
Kelas 
Eksperimen 
7.577 22.062 4.327 -1.334 16.488 1.751 25 .092 
 
Berdasarkan output SPSS di atas, diketahui 
bahwa signifikansi = 0,092, lebih tinggi dari 
alpha 0,05 (0,092 > 0,05), yang berarti bahwa 
kemampuan siswa kelas D dan E tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa dari 
kelas kontrol dan eksperimen homogen, maka 
penelitian ini dapat dilanjutkan dikelas D dan E. 
Bagian berikut ini akan disajikan hasil 
penelitian yang disesuaikan dengan sub 
masalah penelitian ini.  
 
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
(Menggunakan Model Konvensional)  
Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 
adalah 77,70 (dapat dilihat pada tabel 3). 
Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol adalah 
77,70, rata-rata ini lebih tinggi dari nilai KKM 
yang ditetapkan oleh guru yakni 70, dengan 
selisih lebih tinggi 7,70 poin. 
 
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen (Menggunakan Model Snowball 
Throwing) 
Rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen adalah 85,77 (dapat dilihat pada 
tabel 3). Berdasarkan data di atas, diketahui 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen adalah 85,77, rata-rata ini lebih 
tinggi dari nilai KKM yang ditetapkan oleh 
guru yakni 70, dengan selisih lebih tinggi 15,77 
poin.  
Berdasarkan data mentah tersebut, 
diketahui pula bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi 8,07 poin 
daripada rata-rata hasil belajar siswa kelas 
kontrol. Berikut ini disajikan tabulasi ringkasan 
rata-rata hasil pre-test dan post-test kelas 
kontrol dan eksperimen.  
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Tabel 3 
Rata-rata Hasil Pre-Test dan Post-Test 
Kelas KKM Pre-Test Post-Test Selisih 
Kontrol 
70,00 
73,79 77,70 Naik 3,91 Poin 
Eksperimen 65,00 85,77 Naik 20,77 Poin 
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2017. 
Pengaruh Penggunaan Model Snowball 
Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Sebelum dilakukan uji untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan model Snowball 
Throwing terhadap hasil belajar siswa, maka 
perlu dilakukan uji normalitas terhadap data 
hasil post test siswa baik pada kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. Berdasarkan hasil 
perhitungan SPSS, diketahui sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
N 29 26 
Normal Parametersa Mean 77.38 85.38 
Std. Deviation 16.745 9.196 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .217 .142 
Positive .141 .124 
Negative -.217 -.142 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.170 .726 
Asymp. Sig. (2-tailed) .129 .668 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Output SPSS 
Karena kedua data berdistribusi normal 
(Kelas kontrol = 0,129 > 0,05 & Kelas 
eksperimen = 0,668 > 0,05), maka untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan model 
Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa 
di pergunakan t-test. Hasil perhitungan SPSS 
menunjukkan sebagai berikut: 
 
Tabel 5 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. 
(2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
Kelas 
Kontrol - 
Kelas 
Eksperimen 
-9.154 18.673 3.662 -16.696 -1.612 -2.500 25 .019 
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Berdasarkan hasil perhitungan t-test di 
atas, diketahui bahwa signifikansi = 0,019 < α 
0,05, yang berarti bahwa terdapat perbedaaan 
hasil belajar antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model Snowball Throwing 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan. 
 
Effect Size Penggunaan Model Snowball 
Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Sehubungan dengan hasil perhitungan t-
test di atas, yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan model Snowball 
Throwing terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan, maka perlu dilakukan perhitungan 
effect size penggunaan model Snowball 
Throwing terhadap hasil belajar siswa, yang 
peneliti kemukakan berikut ini: 
𝐸𝑆 =
𝑌𝐸−𝑌𝐶
𝑆𝐶
  
Diketahui: 
YE= 85,77 
YC= 77,70 
SC = 16,745 
𝐸𝑆 =
85,77 − 77,70
16,745
 
𝐸𝑆 =
8,07
16,745
 
𝐸𝑆 = 0,482 
Hasil perhitungan di atas diketahui bahwa 
pengaruh penggunaan model Snowball 
Throwing terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendididkan Kewarganegaraan 
kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan adalah sebesar 0,482 yang masuk dalam 
kategori sedang. 
 
Pembahasan 
Analisis Pembelajaran di Kelas Kontrol 
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam 
penelitian ini adalah kelas VE Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan tahun ajaran 
2016/2017. Proses pembelajaran di kelas 
kontrol sebanyak tiga kali pertemuan, setiap 
pertemuan berlangsung selama 3x35 menit 
dengan tanpa menggunakan pembelajaran 
model Snowball Throwing (konvensional) yang 
langsung dilakukan oleh peneliti. 
Pada awal pembelajaran siswa terlihat 
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, 
akan tetapi ketika memasuki setengah proses 
pembelajaran mereka cenderung tidak 
berkonsentrasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran dan sibuk sendiri, hanya ada 
beberapa siswa yang terlihat antusias dalam 
proses pembelajaran, ketika peneliti mencoba 
menayakan tentang materi pelajaran yang 
ditujukan kepada anak yang peneliti lihat 
kurang memperhatikan dan sibuk sendiri tadi, 
mereka tidak dapat menjawab pertanyaan yang 
peneliti ajukan. Peneliti berasumsi bahwa 
dalam pembelajaran konvensional ini membuat 
mereka bosan dan hanya mendengar penjelasan 
yang disampaikan, walau sesekali guru 
mencoba meminta siswa untuk mengajukan 
bertanya agar mereka juga ikut berperan aktif 
dalam proses pembelajaran. Namun menurut 
peneliti cara mengajak mereka untuk terlibat 
langsung dan aktif dalam pembelajaran masih 
kurang mendapat respon yang baik. Karena 
dalam pembelajaran konvensional cenderung 
guru yang aktif menjelaskan untuk memberikan 
pemahaman kepada mereka tentang materi 
pelajaran. Kurangnya motivasi mereka dalam 
mengikuti proses pembelajaran menggunakan 
cara konvensional.  
 
Analisis Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
Kelas yang dijadikan kelas eksperimen 
dalam penelitian ini adalah kelas V D Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan tahun ajaran 
2016/2017. Proses pembelajaran dilakukan di 
kelas eksperimen dilakukan sebanyak  tiga kali 
pertemuan, setiap pertemuan berlangsung 
selama 3x35 menit dengan menggunakan model 
Snowball Throwing. 
Pada pembelajaran di kelas eksperimen, 
yang menggunakan model Snowball Throwing 
ini terlihat bahwa motivasi belajar siswa 
meningkat, yang ditandai dengan: (1) siswa 
lebih aktif dalam bertanya tentang materi 
pembelajaran; (2) pertanyaan cenderung kritis; 
(3) siswa terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran; dan (4) siswa terlihat termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut 
terjadi karena Snowball Throwing merupakan 
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salah satu model pembelajaan kooperatif. 
Sebagaimana yang diutarakan oleh Huda (2014: 
34) yang menyatakan bahwa: 
Aktivitas-aktivitas pembelajaran koo-
peratif jika diterapkan  dengan tepat dapat 
menciptakan suatu kondisi yang di 
dalamnya setiap anggota kelompok 
berkeyakinan bahwa mereka bisa sukses 
mencapai tujuan kelompoknya hanya jika 
teman-teman satu kelompoknya yang lain 
juga sukses mencapai tujuan tersebut. 
Dengan asumsi semacam ini, setiap 
anggota kelompok tentu akan termotivasi 
untuk membantu anggota-anggota yang 
lain demi mencapai tujuan mereka 
bersama-sama. Bahkan, yang lebih 
penting, mereka mendorong teman-
temannya untuk memberikan usaha 
maksimal untuk mencapai tujuan tersebut.  
Pendapat lain yang disampaikan oleh 
Sharan (dalam Isjoni, 2013: 35) mengatakan 
bahwa “Siswa yang belajar menggunakan 
metode cooperative learning akan memiliki 
motivasi yang tinggi karena didorong dan 
didukung dari rekan sebaya”. Selanjutnya 
Johnson (dalam Isjoni, 2013: 35) mengatakan 
bahwa:  
Cooperative learning juga menghasilkan 
peningkatan kemampuan akademik, 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
membentuk hubungan persahabatan, 
menimba berbagai informasi, belajar 
menggunakan sopan-santun, 
meningkatkan motivasi siswa, 
memperbaiki sikap terhadap sekolah dan 
belajar mengurangi tingkah laku yang 
kurang baik, serta membantu siswa dalam 
menghargai pokok pikiran orang lain. 
Pendapat di atas juga menunjukkan bahwa 
pembelajaan kooperatif membawa siswa untuk 
memiliki kecenderungan untuk bekerjasama. 
Begitu pula dalam pemebelajaran di kelas 
eksperimen ini terlihat bahwa: (1) siswa terlihat 
bekerja sama dengan baik dengan anggota 
kelompoknya; (2) siswa terlihat kompak dalam 
kelompoknya; dan (3) ketua dan anggota 
kelompok memahami peran masing. Kondisi ini 
sebenarnya menunjukkan bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan kohesi sosial 
siswa. Sebagaimana pendapat Huda (2014: 37) 
yang menyatakan bahwa: 
Perspektif lain yang berhubungan dengan 
perspektif motivasional adalah perspektif 
kohesi sosial (social cohesion 
perspective). Perspektif ini menegaskan 
bahwa pembelajaran kooperatif hanya 
akan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa dalam kelompok kooperatif 
terjalin suatu kohesivitas antaranggota di 
dalamnya. Kohesivitas ini dapat dimaknai 
sebagai suatu kondisi dimana setiap 
anggota kelompok saling membantu satu 
sama lain karena mereka merasa peduli 
pada yang lain  dan ingin bersama-sama 
sukses.  
Sejalan dengan pendapat di atas, terkait dengan 
pembelajaran kooperatif, Isjoni (2013: 61) 
menyatakan bahwa: 
Meningkatkan keterampilan bekerja sama 
dalam memecahkan masalah (proses 
kelompok), yaitu tujuan terpenting yang 
diharapkan dapat dicapai dalam 
pembelajaran kooperatif adalah siswa 
belajar keterampilan bekerjasama dan 
berhubungan ini adalah keterampilan yang 
penting dan sangat diperlukan di 
masyarakat. Para siswa mengetahui 
tingkat keberhasilan dan efektifitas 
kerjasama yang telah dilakukan. 
 
Pengaruh Penggunaan Model Snowball 
Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Penggunaan model dalam proses 
pembelajaran sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Snowball Throwing memperoleh 
hasil yang lebih baik secara signifikan 
dibandingkan dengan siswa yang diajarkan 
dengan menggunakan model konvensional.  
Hasil penelitian ini pula mendukung 
temuan penelitian yang dilakukan oleh 
Puspasari  (2016) yang menggunakan model 
Snowball Throwing yang merupakan 
pembelajaran Cooperatif Learning, menemukan 
bahwa; Hasil analisis data menunjukkan nilai 
rata-rata kemampuan kognitif siswa di kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan di kelas 
kontrol. Hal ini diketahui dari nilai post-test 
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kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen 
(IIIB) yaitu 69,50 lebih tinggi dari nilai post-
test kemampuan kognitif siswa pada kelas 
kontrol (IIIC) yaitu 57,31. Dengan demikian 
kesimpulannya adalah terdapat pengaruh 
penggunaan model Cooperative Learning tipe 
Snowball Throwing pada pembelajaran IPS 
terhadap kemampuan kognitif siswa kelas III 
SD Immanuel Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2015/2016. 
Ada juga penelitian lain yang mendukung  
penelitian ini. Sebagaimana penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Kontesa (2012) 
menggunakan model Snowbal Throwing 
menemukan bahwa: Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan α = 5% , t= -3,773, 
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Snowball Throwing 
dengan model pembelajaran konvensional 
dalam pembelajaran IPS pokok bahasan 
Perkembangan Teknologi. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata siswa kelompok eksperimen 
(90,84) jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai rata-rata siswa kelompok kontrol (85,31). 
Dengan demikian kesimpulannya adalah 
terdapat  pengaruh penggunaan model Snowball 
Throwing pada pembelajaran IPS terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 
Salatiaga semester II Tahun Ajaran 2011/2012. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Rata-Rata Hasil Belajar 
Siswa Kelas Kontrol (Menggunakan Model 
Konvensional) adalah 77,70, rata-rata ini lebih 
tinggi dari nilai KKM yang ditetapkan oleh 
guru yakni 70, dengan selisih lebih tinggi 7,70 
poin; (2) Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen (Menggunakan Model Snowball 
Throwing) adalah 85,77, rata-rata hasil belajar 
siswa kelas eksperimen adalah 85,77, rata-rata 
ini lebih tinggi dari nilai KKM yang ditetapkan 
oleh guru yakni 70, dengan selisih lebih tinggi 
15,77 poin; (3) Pengaruh Penggunaan Model 
Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Berdasarkan hasil perhitungan t-test, 
diketahui bahwa signifikansi = 0,019 < α 0,05, 
yang berarti bahwa terdapat perbedaaan hasil 
belajar antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen, yaitu 15,77. Berdasarkan 
perbedaan tersebut maka terdapat pengaruh 
penggunaan model Snowball Throwing 
terhadap hasil belajar sebesar 15,77; (dan (4) 
Effect Size penggunaan model Snowball 
Throwing terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan  adalah 0,482 yang masuk dalam 
kategori sedang. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: (1) Bagi guru yang ingin menerapkan 
model Snowbal Throwing yaitu hendaknya 
dapat memaksimalkan pengusaan kelas 
sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih 
baik; dan (2) Bagi peneliti yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan 
model Snowball Throwing, hendaknya dapat 
memaksimalkan waktu sehingga model 
Snowball Throwing ini bisa terlaksana dengan 
efektif dan efesien serta dapat hasil yang 
maksimal. 
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